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Abstract
Religious learning and tolerance were the media to teach students in
understanding the message of religion. They could understand deeply
the meaning of being religious. Therefore, it is a need to explore the
process and medium of interaction in teaching Islam. This study was
conducted in State High School 9, Manado City, North Sulawesi. In-depth
interview and non-participant observation were conducted to collect
data. Two months data collection was on 2016, from July to August. This
paper shows that the way of teacher to deliver the learning material is
the key to enhance students’ acquisition. It is a skill how to life together
in the multicultural society. This paper discusses three points; they are
media, material, and process of learning. Finally, this paper reflects the
condition in Manado to extend the harmony and tolerance since in the
formal education.
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PENDAHULUANMasyarakat dunia mendapatkan peristiwa dan aksi kekerasan yang munculseperti anarkisme, perang, hingga terorisme global. Di Indonesia hal itu tampak sekalidalam pelbagai kasus konflik dan anarkisme akibat perbedaan pandangan, pendapat,pikiran, ideologi, etnik, dan bahkan agama.Hal itu, muncul di tengah-tengah kondisibangsa yang kini terus didera masalah dan krisis berkepanjangan diberbagai bidangkehidupan. Termasuk krisis dalam dunia pendidikan. Padahal, keinginan untukmenikmati kedamaian adalah dambaan semua orang (Alberts, 2010; Wekke, 2011).Kekacauan yang terjadi pada komunitas keagamaan muncul diakibatkankurangnya kesadaran beragama sehingga menyebabkan banyak terjadi konflik antarumat beragama. Seperti kasus yang terjadi di Yogyakarta dimana terjadi ketegangan
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Warga Islam Pragolan dengan pendatang Kristen, dimana suasana pedesaan yangsebelumnya relatif kuat dengan kehadiran para pendatang Kristen secara bertahapmengalami perubahan layaknya suasana masyarakat perkotaan yang cenderungindividualistik dan lebih banyak disibukkan oleh orientasi ekonomis daripadakehidupan sosial bermasyarakat. Kekerasan demi kekerasan bergulir silih bergantiyang bermula dari persoalan vertikal tetapi kemudian bersinggungan denganpersoalan horizontal, dalam hal ini etnisitas dan keagamaan. Kasus Ketapang, yangbermula dari pertikaian antara preman dan penduduk setempat, kemudian berlanjutberubah konflik antara etnik Ambon yang beragama Kristen dan etnik Jawa yangberagama Islam, dimulai dengan pelemparan  masjid, selanjutnya tindakan balasanberupa pembakaran toko-toko dan tempat ibadah, gereja. Semua kasus-kasus antarumat beragama diatas tidak perlu terjadi jika antar umat beragama dapat salingmenghargai dan menghormati kebebasan orang lain dan menyadari bahwa perbedaanitu bukan suatu penghalang dalam mewujudkan persaudaraan diantara mereka(Allgood, 2016; Chan & Islam, 2015; Charsley & Bolognani, 2016; Wekke, 2012).Toleransi merupakan salah satu kebajikan fundamental demokrasi, namun iamemiliki kekuatan ambivalen yang termanivestasi dalam dua bentuk, yaitu bentuksolid dan bentuk demokratis. Menjadi toleran adalah membiarkan atau membolehkanorang lain menjadi diri mereka sendiri, menghargai orang lain, dengan menghargaiasal-usul dan latar belakang mereka. Toleransi mengundang dialog untukmengkomunikasikan adanya saling pengakuan. Inilah gambaran toleransi dalambentuknya yang solid (Craig, 2011; Davidson & Pyle, 2012). Toleransi berarti menjaditerbuka dan menerima keindahan perbedaan, sedangkan benih-benih toleransi adalahcinta yang dialiri oleh kasih sayang dan perhatian (Davis, 2010; Wekke, 2013).Toleransi juga erupakan menghargai individualitas dan perbedaan sambilmenghilangkan topeng-topeng pemecah belah dan mengatasi ketegangan akibatkekacauan (de Muynck, Vos, Hoogland, & Van der Stoep, 2017; DiSalvo & Copulsky,2009; Elbasani & Roy, 2017). Toleransi merupakan salah satu diantara sekian ajaraninti dari Islam. Toleransi sejajar dengan ajaran fundamental yang lain, seperti kasihsayang (rahmah) kebijaksanaan (hikmah), kemaslahatan universal (almaslahah al-
ammah), dan keadilan (Farrell, 2014; Fominaya et al., 2017; Gearon, 2010; Gurbuz &Bernstein, 2012; Hagevi, 2014).Hakikat toleransi pada intinya adalah usaha kebaikan, khususnya padakemajemukan agama yang memiliki tujuan luhur yaitu tercapainya kerukunan, baikintern agama maupun antar agama. Mengakui eksistensi suatu agama bukanlah berartimengakui kebenaran ajaran agama tersebut (Hoy, 2013; Kazanjian & Laurence, 2007;Wekke, 2014). Dengan demikian, mengakui keberadaan suatu agama yang berbedatidak serta merta membenarkan agama tersebut (Hjelm, 2014).Makalah ini bertujuanuntuk mengidentifikasi bagaimana hubungan keagamaan dalam pembelajaranpendidikan agama Islam di SMA Negeri 9 Manado.
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METODE PENELITIANPenelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Dengan demikian, data yangdiangkat berupa deskripsi yang berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan,sehingga yang menjadi tujuan dari penelitian kualitatif adalah menggambarkan realitaempirik dibalik fenomena secara mendalam, rinci dan tuntas (Molasso, 2006; Smith,2009). Oleh karena itu, penggunaan pendekatan kualitatif ini adalah denganmencocokkan antara realita empirik dengan teori yang berlaku dengan menggunakanmetode deskrptif. Metode penelitian kualitatif yang digunakan jenis  penelitiannaturalistik,  penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (Johansson, Risberg,& Hamberg, 2003).Penelitian ini dilakukan selama 2 (dua) bulan, dimulai pada bulan Juli 2016sampai dengan Agustus 2016. Penelitian ini dilakukan diSMA Negeri 9 Manado,kecamatan Malalayang, Kota Manado. Dengan pertimbangan sekolah tersebutmemiliki karakteristik tertentu sesuai dengan permasalahan yang diteliti.Pengumpulan data dilakukan dengan dua metode yaitu wawancara dan observasi.Wawancara menggunakan daftar pertanyaan yang sama terhadap 18 responden,terdiri dari satu orang guru pendidikan agama Islam, satu orang guru agama Kristen,satu orang guru agama Katolik, Lima siswa beragama Islam, lima siswa beragamaKristen dan lima siswa beragama Katolik.
HASIL DAN PEMBAHASANToleransi antar umat beragama yang berbeda termasuk ke dalam salah saturisalah penting yang ada dalam sistem teologi Islam. Karena Tuhan senantiasamengingatkan kita akan keragaman manusia, baik dilihat dari sisi agama, suku, warnakulit, adat-istiadat, dan sebagainya. Untuk menumbuhkan sikap tersebutpendidikanlah yang paling tepat, utamanya pendidikan Islam untuk dijadikan wadahmenyemai benih toleransi, harmoni kehidupan dan penghargaan yang tulus atasrealitas keragaman kultural-religius masyarakat (Lee, 2016; Lenssen, 2010). Sebabpendidikan Islam yang menjadi subsistem pendidikan nasional menjadi salah satumedia yang paling efektif untuk melahirkan generasi yang memiliki pandangan yangmampu menjadikan keragaman sebagai bagian yang harus diapresiasi secarakonstruktif (Ketelaar, Konig, Smit, & Thorbjornsen, 2009; Kolås, 2015; Wekke, 2015).Dalam kaitannya dengan proses pembelajaran agama, hal penting yang harusditerapkan dalam penanaman nilai-nilai toleransi beragama pada pembelajaranpendidikan agama Islam di SMA Negeri 9 Manado yaitu penyajian materi. Materi ajardikembangkan guru sesuai dengan mata pelajaran dimana  guru harus memberikanpemahaman kepada siswa-siswi bahwa dalam hidup beragama dengan keyakinan yangberbeda-beda dituntut untuk selalu menanamkan sikap toleran, yaitu sikap salingmenghargai dan menghormati dengan memberikan kebebasan kepada pemeluk agamalain untuk mengamalkan ajaran agamanya tanpa ada rasa saling mengganggu satusama lain. Kemudian seorang guru juga harus memberikan keyakinan kepada siswa-
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siswi bahwa perbedaan manusia dalam agama dan keyakinan merupakan realitas yangdikehendaki oleh Allah SWT. yang telah memberi mereka kebebasan untuk memilihiman atau kufur. Oleh karenanya, tidak dibenarkan memaksa untuk orang lain masukIslam.Selain materi ajar, kemampuan guru dalam menyajikan materi tentang toleransiberagamadituntut agar materi pembelajaran yang disampaikan dapat dikuasai siswasecara tuntas. Hal ini menjadi permasalahan yang cukup sulit bagi guru, karena siswabukan hanya sebagai individu dengan semua keunikannya, tetapi mereka juga sebagaimakhluk sosial dengan latar belakang yang berbeda. Paling tidak ada tiga aspek yangmembedakan siswa dengan yang lainnya, yaitu aspek intelektual, aspek psikologis danaspek biologis. Hasil penelitian juga menunjukkan di SMA Negeri 9 Manadokemampuan guru dalam menyajikan materi tentang toleransi beragama dalam Islamdiajarkan melalui pemahaman keberagamaan yang moderat. Hal ini terlihat ketikaguru menjelaskan kepada siswa-siswi tentang QS. Yunus/10: 99 dan isi kandungannyaserta hadits riwayat Bukhari yang menceritakan ketika Nabi Muhammad saw. dan parasahabat sedang berkumpul, lewatlah rombongan orang Yahudi yang mengantarjenazah. Nabi saw. langsung berdiri memberikan penghormatan. Disamping gurumenjelaskan QS. Yunus/10: 99 dan isi kandungannya serta hadits tentang toleransi,guru juga mengkaitkannya dengan UUD 1945 Bab X tentang agama pasal 29 ayat 2.Dengan demikian, dijelaskan bahwa dari sisi aqidah atau teologi bukanlah urusanmanusia, melainkan Allah swt. dan tidak ada kompromi serta sikap toleran didalamnya. Penjelasan juga ditambahkan bahwa untuk urusan bermuamalahmerupakan sisi kemanusiaan.Selain itu, penelitian mendapatkan bahwa penanaman nilai-nilai toleransiberagama pada pembelajaran pendidikan agama Islam yang berlangsung di SMANegeri 9 Manado, dilakukan dengan memberi kesempatan kepada semua peserta didikuntuk mengikuti pembelajaran agama sesuai pemahaman agamanya masing-masing,menciptakan suasana belajar dalam perbedaan, membangun rasa salingpercaya, memelihara sikap saling pengertian,menjunjung tinggi sikap salingmengasihi,memperdalam materi terkait toleransi, membimbing dan memberikanmotivasi kepada siswa-siswi dalam melakukan kegiatan toleransi seperti tidakmembeda-bedakan baik yang muslim maupun non muslim. Pendidikan Islam dijadikansebagai subsistem pendidikan nasional sehingga wujud dalam bentuk media yangpaling efektif untuk melahirkan generasi yang memiliki pandangan yang mampumenjadikan keragaman sebagai bagian yang harus diapresiasi secara konstruktif.Untuk itu, dengan suasana pembelajaran seperti inidiharapkan siswa-siswi dapatmenumbuhkan sikap tasamuh baik di sekolah maupun di masyarakat.Seiring dengan kemajuan teknologi, media pembelajaran sangat berpengaruhterhadap perkembangan pendidikan di sekolah, maka penggunaan alat-alat atau mediapembelajaran juga harus menyesuaikan dengan kemajuan teknologi tersebut.Penggunaan media teknologi membuat pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien.
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Tidak hanya itu, perkembangan pendidikan di sekolah semakin lama semakinmengalami perubahan dan mendorong berbagai usaha perubahan. Pembelajaranmemerlukan sarana yang dapat digunakan sebagai perantara dalam prosespembelajaran untuk mempertinggi efektifitas dan efisiensi dalam mencapai tujuanpembelajaran, setidaknya sarana yang efektif dan efisien dalam bentuknya, komponenlingkungannya, alat fisiknya, dan komunikasinya. Demikian pula dengan pendidikanagama Islam juga memerlukan sarana pembelajaran untuk meningkatkan partisipasiaktif siswa dalam proses belajar mengajar. Media pembelajaran pendidikan agamaIslam adalah sesuatu yang dapat dijadikan sarana dan prasarana yangdipergunakanuntuk membantu tercapainya tujuan pembelajaran pendidikan agamaIslam(Lewicki & Toole, 2016; Madge & Hemming, 2016; Marques, Dhiman, &Biberman, 2014).Perbedaan agama dan keyakinan di SMA Negeri 9 Manado tidak memengaruhikelangsungan pembelajaran antara agama yang satu dengan yang lain. Para siswa diSMA Negeri 9 Manado menjadikan perbedaan agama sebagai suatu hal yang perludijaga dengan baik, agar supaya tercipta hubungan yang harmonis. Hal ini, tidakterlepas dari peran guru dalam menanamkan nilai-nilai toleransi beragama kepadapara siswa-siswi melalui materi pembelajaran. Pada saat pembelajaran berlangsungpara siswa memberikan respon positif atas apa yang disampaikan guru untuk selalubersikap toleran terhadap siapapun. Selain itu, para siswa-siswi juga mengaplikasikannilai-nilai toleransi beragama dalam kehidupan sehari-hari di sekolah dengan carabertegur sapa dan memberikan salam antara satu dengan lain.Adapun media pembelajaran yang digunakan dalam penanaman nilai-nilaitoleransi beragama pada pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 9Manado adalah kurikulum, buku penunjang, media cetak, media elektronik (laptop danproyektor), media audio-visual, dan jaringan internet. Dengan adanya mediapembelajaran ini guru akan lebih mudah menjelaskan kepada siswa-siswi tentangpentingnya toleransi dalam kehidupan beragama. Disamping itu, dalam prosespembelajaran pendidikan agama Islam dengan menggunakan media diharapkansiswa-siswi yang belajar tidak hanya sekedar meniru atau mencontoh apa yangdiberikan kepadanya tetapi ia juga secara aktif berupaya untuk berbuat atas dasarkeyakinannya. Oleh sebab itu, dalam proses belajar mengajar pendidikan agama Islam,kehadiran media pembelajaran sangat penting artinya dan merupakan suatukeharusan. Ketiadaan media sangat mempengaruhi proses belajar mengajar, mediapembelajaran dapat membantu mengatasi ketidak jelasan materi sehingga yangdisampaikan menjadi jelas dan mudah diterima oleh siswa.Strategi pembelajaran yang digunakan guru adalah strategi pembelajarankooperatif (cooperative teaching learning) dalam pergaulan sosial dengan para siswayang memiliki berbagai sifat yang beragam serta mampu menciptakan suasana belajaryang menyenangkan. Pembelajaran kooperatif akan mendorong siswa saling belajarsegi-segi positif dari temannya. Pada giliranya, mereka terkondisikan dengan proses
Prosiding Seminar Nasional &Temu Ilmiah Jaringan PenelitiIAI Darussalam Blokagung BanyuwangiISBN : 978-602-50015-0-5
72 | Sabil Mokodenseho
pembelajaran di mana seorang siswa belajar bersama siswa lain dalam suasana salingmenghormati, saling toleran dan saling memahami (Massengill & MacGregor, 2012;Mylek & Nel, 2010; Nash & Eugenio, 2012; Rossiter, 2010; Schaefer, 2014; Wekke,2016). Dalam proses pembelajaran demikian, dapat menanamkan dan melatih nilai-nilai baru pada diri siswa sehingga nantinya mereka memiliki spirit multikulturalberupa keinginan hidup rukun dan damai dalam suasana kemajemukan. Dengandemikian, diharapkan siswa-siswi memiliki cara pandang yang berbeda dengansebelumnya yaitu cara pandang dan interpretasi demokratis pluralis serta mampumenghargai budaya orang lain.
KESIMPULANIndonesia merupakan negara dengan latar belakang yang sangat beragam. Olehkarenanya, peluang untuk  konflik antaretnis serta antaragama sering terjadi diberbagai daerah. Peran pemerintah sampai saat ini belum tepat dalam penangankonflik.Baik mengunakan pendekatan politik ataupun hukum, padahal pendekatanyang demikian sifatnya parsial dan berpotensi menimbulkan permasalahan baruberupa ketidak puasan dari masyarakat terhadap keputusan pengadilan. Pendidikanagama merupakan salah satu solusi yang tepat  untuk mengurai konflik-konflikyangberkepanjangan, berkat peranannya sebagai social reconstruction.Selain itu, seorang guru juga harus memperhatikan metode yang digunakandalam pembelajaran, agar supaya para siswa bisa memahami betul apa yangdisampaikan oleh guru. Disamping itu, fasilitas dalam lembaga pendidikan juga harusditingkatkan mengingat keberhasilan suatu pendidikan tidak terlepas dari fasilitasyang ada.Kemudian, seorang guru juga harus bersedia melakukan transformasi diridengan sebaik-baiknya untuk mengawal dan mengajar dengan mengedepankan nilai-nilai toleransi. Implementasi pendidikan multikultur yang menekankan padapentingnya kesadaran terhadap adanya perbedaan memerlukan komitmen dari semuaelemen masyarakat karena memerlukan reformasi paradigma pendidikan. Pemangkukepentingan khususnya dalam dunia pendidikan harus mempunyai komitmen yangkuat serta kesadaran yang tinggi untuk mendukung implementasi pendidikanmultikultur.
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